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Abstrak

Musik Hardcore Punk pada era modern menjadi aspek yang berpengaruh terhadap visual stage.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eksplorasi kreativitas visual dalam bermusik
pada skena hardcore punk Titik Dua Kolektif di Kota Batu. Latar belakang penelitian ini
didasarkan pada berkembangnya subkultur musik independen yang tidak hanya menampilkan
praktik musikal, tetapi juga menghadirkan visual sebagai media ekspresi identitas, solidaritas,
dan resistensi budaya. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan Saldana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kreativitas visual dalam skena hardcore punk berperan sebagai
strategi kultural yang mencakup tiga aspek utama sebagai representasi identitas kolektif, media
komunikasi nilai dan ideologi, serta strategi mempertahankan eksistensi komunitas melalui
praktik Do It Yourself (DIY). Eksplorasi tersebut diwujudkan melalui praktik audio mapping dan
desain grafis. Audio mapping menunjukkan adanya integrasi antara unsur bunyi dan visual yang
responsif terhadap tempo, ritme, dan dinamika musik. Sementara itu, desain grafis yang meliputi
flyer dan merchandise menjadi media ekspresi visual. Dengan demikian, kreativitas visual dalam
bermusik pada skena ini tidak hanya berfungsi sebagai elemen estetis, tetapi juga sebagai bagian
dari produksi budaya yang memperkuat identitas subkultur hardcore punk sebagai bentuk visual
heritage kontemporer berbasis komunitas.

Kata Kunci: kreativitas visual, hardcore punk, Do It Yourself, audio mapping, desain grafis
Abstract

Hardcore punk music in the modern era has become an influential aspect of visual stage
production. This study aims to describe the exploration of visual creativity in musical practices
within the hardcore punk scene of Titik Dua Kolektif in Batu City. The background of this
research is based on the development of independent music subcultures that not only emphasize
musical performance but also incorporate visual elements as a medium for expressing identity,
solidarity, and cultural resistance. This study employs a descriptive method with a qualitative
approach. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and
analyzed using the interactive model of Miles, Huberman, and Saldana. The results indicate
that visual creativity functions as a cultural strategy encompassing three main aspects:
representation of collective identity, communication of values and ideology, and a strategy for
sustaining community existence through Do It Yourself (DIY) practices. This exploration is
realized through audio mapping and graphic design. Audio mapping integrates sound and
visual elements responsively to tempo, rhythm, and musical dynamics, while graphic design,
including flyers and merchandise, serves as a medium of visual expression. Thus, visual
creativity is not only aesthetic but also part of cultural production that reinforces hardcore punk
as a community-based contemporary visual heritage.
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PENDAHULUAN

Perkembangan budaya kontemporer di Indonesia menunjukkan dinamika
subkultur yang lahir dari kreativitas generasi muda, khususnya dalam skena musik
independen. Musik tidak lagi dipahami sekadar sebagai medium bunyi, tetapi sebagai
ruang ekspresi identitas, solidaritas sosial, dan perlawanan kultural. Salah satu
subkultur yang menonjol adalah hardcore punk, yang tidak hanya hadir sebagai
praktik musikal, tetapi juga sebagai medium pembentukan identitas kolektif dan
resistensi terhadap budaya dominan (Adhi Pambudi et al., 2023). Dalam kajian
subkultur, punk dipahami sebagai gerakan kultural yang menggabungkan musik, gaya
hidup, dan ekspresi visual sebagai bentuk penolakan terhadap struktur sosial yang
mapan (Guerra, 2019).

Dalam praktiknya, hardcore punk juga ditandai dengan kuatnya elemen visual
seperti gaya berpakaian, desain poster, artwork, dan merchandise sebagai representasi
identitas komunitas. Visual tidak hanya berfungsi estetis, tetapi menjadi media
komunikasi ideologi dan solidaritas. Hal ini berkaitan dengan etos Do It Yourself
(DIY) yang menekankan kemandirian dalam produksi dan distribusi karya di luar
industri arus utama (Haendfler, 2006). Praktik DIY dalam punk, menurut Guerra
(2019), berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan akses budaya dan
ekonomi, sekaligus menjadi strategi kultural dalam membangun ruang alternatif.

Fenomena tersebut juga terlihat pada perkembangan skena Ahardcore punk di Kota
Batu melalui keberadaan komunitas Titik Dua Kolektif. Komunitas ini tidak hanya
menjadi wadah produksi musik, tetapi juga ruang eksplorasi kreativitas visual berbasis
komunitas, seperti pembuatan poster, merchandise, dan dokumentasi visual. Praktik
ini menunjukkan bahwa komunitas berperan sebagai produsen budaya yang aktif
membangun identitas kolektif melalui strategi visual berbasis DIY. Selain itu,
perkembangan estetika punk bersifat kontekstual dan adaptif, dipengaruhi oleh
kondisi sosial dan ketersediaan sumber daya, sehingga menghasilkan bentuk ekspresi
yang beragam pada tiap komunitas (Guerra, 2019).

Sejumlah penelitian terdahulu telah mengkaji praktik visual dan budaya dalam
subkultur musik independen. Penelitian yang dilakukan oleh Aulia, Bastari, dan Resmadi
(2024) berjudul “Visual Asset Punk Surrealistic Independent Music Label: Warkop Musik
Bandung” membahas perancangan aset visual bergaya punk untuk label musik independen
sebagai strategi penguatan identitas dan pemasaran komunitas musik indie. Penelitian ini
menggunakan metode studi literatur, observasi, dan wawancara yang kemudian
diimplementasikan dalam desain visual berbasis ilustrasi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kreativitas visual memiliki peran penting dalam memperluas jangkauan komunitas
serta memperkuat identitas kultural dalam skena musik independen. Penelitian terdahulu
yang kedua oleh Susanti et al. (2025) berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mendorong
Remaja Memilih Gaya Hidup Punk sebagai Upaya Pencarian Jati Diri di Jalan Medan—
Sampali” mengkaji motivasi remaja dalam bergabung dengan komunitas punk sebagai
bentuk ekspresi diri dan solidaritas sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dan menunjukkan bahwa prinsip DIY menjadi strategi penting dalam kehidupan
komunitas punk, baik sebagai bentuk kreativitas maupun sebagai cara bertahan dalam
kondisi sosial tertentu. Kedua penelitian tersebut relevan dengan penelitian ini karena sama-
sama menempatkan praktik visual dan etos DIY sebagai bagian penting dalam subkultur
punk. Namun, penelitian ini memiliki fokus yang berbeda, yaitu pada eksplorasi kreativitas
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visual dalam aktivitas bermusik sebagai bagian dari praktik budaya komunitas secara
kontekstual di Kota Batu, khususnya pada Titik Dua Kolektif. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi dalam memperluas kajian mengenai hubungan antara musik,
visual, dan identitas dalam subkultur hardcore punk di tingkat lokal.

Penelitian ini memiliki urgensi untuk mengkaji eksplorasi kreativitas visual dalam
bermusik dalam subkultur hardcore punk dengan menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini penting dilakukan untuk memahami bagaimana praktik visual
tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai strategi kultural dalam
membangun identitas dan mempertahankan eksistensi komunitas. Adapun tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan eksplorasi kreativitas visual dalam aktivitas bermusik
pada skena hardcore punk Titik Dua Kolektif di Kota Batu. Selain itu, penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi peran kreativitas visual sebagai strategi dalam
membangun identitas kolektif dan keberlanjutan komunitas.

Dalam konteks ini, fenomena tersebut dapat dipahami melalui konsep DIY Culture
yang dikemukakan oleh Moore (2010), yang menjelaskan bahwa praktik produksi budaya
independen merupakan bentuk resistensi terhadap dominasi industri budaya. DIY tidak
hanya dimaknai sebagai teknik produksi, tetapi sebagai etos kultural yang menekankan
kemandirian, partisipasi kolektif, dan kontrol atas proses kreatif. Dalam konteks Titik Dua
Kolektif, praktik ini tercermin dalam produksi visual yang dilakukan secara mandiri dan
kolektif sebagai bagian dari aktivitas bermusik.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang berjudul “FEksplorasi Kreativitas Visual Dalam Bermusik Terhadap
Skena Hardcore Punk Titik Dua Kolektif Di Kota Batu” menggunakan metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif untuk menjelaskan objek kajian secara rinci. Lokasi penelitian
berada di Kota Batu dengan fokus utama adalah menelaah secara mendalam praktik
eksplorasi kreativitas visual dalam aktivitas musik pada komunitas hardcore punk 7itik Dua
Kolektif di Kota Batu. Kajian penelitian dilakukan melalui penelaahan terhadap aspek-
aspek audio mapping, yang mengkaji keterkaitan antara karakter musik, ritme, serta energi
pertunjukan dengan visual yang dihasilkan, seperti perbedaan genre dan pengaruhnya
terhadap bentuk visual atau artwork, serta desain grafis, yang meliputi pembuatan flyer,
poster, serta merchandise sebagai media visual komunitas, termasuk proses kreatif,
pemilihan visual, serta makna simbolik yang terkandung di dalamnya. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini mencakup gerak dan alunan musik dalam audio mapping,
serta desain flyer dan merchandise dalam desain grafis. Adapun deskriptor penelitian
meliputi perbedaan karakter genre yang memengaruhi visualisasi serta proses pembuatan
dan pemilihan desain visual dalam komunitas.

Pengumpulan data dilakukan melalui data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi langsung terhadap aktivitas bermusik dan produksi visual di
komunitas Titik Dua Kolektif, serta wawancara mendalam dengan anggota komunitas,
musisi, dan kreator visual yang terlibat. Sementara itu, data sekunder diperoleh melalui
dokumentasi berupa foto, video, arsip desain visual, serta catatan tertulis yang berkaitan
dengan aktivitas komunitas. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
analisis data model interaktif Miles, Hubernan dan Saldanan 2014, yaitu melalui tiga
aktivitas parallel diantaranya, kondensasi data atau reduksi data, presentasi data atau
penyajian data dan validasi atau penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan secara
berkelanjutan sejak proses pengumpulan data hingga diperoleh pemahaman yang
komprehensif mengenai praktik kreativitas visual dalam skena hardcore punk.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Eksplorasi Kreativitas Visual Dalam Bermusik Terhadap Skena Hardcore Punk
Titik Dua Kolektif Di Kota Batu

Skena hardcore punk di Kota Batu berkembang melalui praktik kolektif yang berbasis
solidaritas, independensi, dan semangat Do [t Yourself (D1Y). Titik Dua Kolektif hadir
sebagai ruang alternatif yang mewadahi musisi, perupa, dan pelaku kreatif untuk
berkolaborasi dalam membangun identitas musikal dan visual yang khas. Skena hardcore
punk di Kota Batu berkembang sebagai ruang produksi budaya alternatif yang
mengintegrasikan praktik musikal dan visual dalam satu kesatuan estetika. Dalam konteks
ini, musik tidak lagi dipahami sebagai medium auditori saja, namun sebagai elemen utama
yang secara langsung memengaruhi konstruksi visual stage. Hubungan antara musik dan
visual dalam pertunjukan bersifat interaktif dan saling memengaruhi, dimana tempo, ritme,
dan dinamika bunyi dapat memicu respons visual secara langsung. Hal ini sejalan dengan
kajian yang menyatakan bahwa musik memiliki peran penting dalam membentuk interaksi
dengan elemen visual dan gerak dalam pertunjukan, sehingga menciptakan pengalaman
estetis yang bersifat multisensori (Pristiati & Rochbeind, 2022). Titik Dua Kolektif tidak
hanya berfungsi sebagai ruang pertunjukan, tetapi juga sebagai ruang produksi budaya yang
membentuk identitas kolektif melalui eksplorasi audio-visual berbasis prinsip Do It
Yourself (DIY). Dalam konteks ini, musik tidak lagi dipahami sebagai medium auditori
semata, melainkan sebagai elemen utama yang secara langsung memengaruhi konstruksi
visual stage. Hal tersebut diperkuat oleh pemikiran Jesse Prinz yang menyatakan bahwa
estetika punk tidak hanya terletak pada aspek bunyi, tetapi juga mencakup gaya visual,
ekspresi, dan identitas yang menyertainya. Punk sebagai bentuk seni secara sengaja
melanggar norma estetika konvensional dan menggabungkan musik dengan elemen visual
untuk membangun identitas kolektif (Prinz, 2014).

Keberadaan Titik Dua Kolektif tidak hanya berfungsi sebagai ruang pertunjukan, tetapi
juga sebagai ruang produksi budaya yang mengintegrasikan eksplorasi visual dengan
karakter musikal hardcore punk. Dalam perspektif DIY Culture, praktik budaya dalam
skena musik independen merupakan bentuk resistensi terhadap dominasi industri budaya
arus utama (Moore, 2010). Hal ini tampak pada aktivitas Titik Dua Kolektif yang secara
mandiri mengelola produksi musik, desain visual, dokumentasi, hingga distribusi karya.
Kreativitas visual tidak hanya berfungsi sebagai elemen pendukung, tetapi menjadi bagian
integral dalam membangun identitas kolektif dan memperkuat eksistensi skena. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa skena musik independen kontemporer
semakin menekankan praktik kolaboratif dan produksi visual sebagai strategi pembentukan
identitas komunitas (Arifianto, 2021; Prasetyo & Lestari, 2023).

Eksplorasi kreativitas visual dalam bermusik di Titik Dua Kolektif menunjukkan
adanya hubungan erat antara struktur musikal dan representasi visual. Karakter musik
hardcore punk yang cepat, agresif, dan penuh energi menghasilkan bentuk visual yang
konfrontatif, dinamis, dan ekspresif. Visual tidak hanya merepresentasikan estetika, tetapi
juga menjadi medium artikulasi ideologi, emosi, serta pengalaman kolektif komunitas
(Hidayat & Nugroho, 2022). Temuan penelitian menunjukkan bahwa kreativitas visual
dalam skena hardcore punk Titik Dua Kolektif berfungsi sebagai strategi kultural yang
mencakup tiga aspek utama, yaitu sebagai representasi identitas kolektif komunitas, sebagai
media komunikasi nilai dan ideologi, serta sebagai strategi mempertahankan eksistensi
skena melalui praktik produksi mandiri berbasis DIY (Moore, 2010).
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1. Audio Mapping

Audio mapping dalam skena hardcore punk Titik Dua Kolektif merupakan
proses penerjemahan unsur bunyi ke dalam bentuk visual yang responsif dan sinkron.
Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan erat antara musik dan visual
sebagai bentuk komunikasi artistik. Tempo, ritme, dan dinamika musik tidak hanya
memengaruhi visual secara teknis, tetapi juga membentuk ekspresi emosional dalam
pertunjukan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa musik dapat
berfungsi sebagai medium komunikasi yang berinteraksi dengan gerak dan elemen
visual untuk menyampaikan makna dan emosi kepada audiens (Pristiati & Rochbeind,
2022). Hal tersebut mencakup penggunaan tata cahaya, proyeksi visual, serta elemen
grafis yang mengikuti dinamika musikal secara langsung. Dalam konteks DIY, audio
mapping dilakukan secara eksperimental dengan memanfaatkan perangkat yang
tersedia, sehingga menegaskan prinsip kemandirian produksi (Moore, 2010). Hasil
dokumentasi pertunjukan, terlihat bahwa elemen audio tempo cepat, hentakan drum,
dan vokal teriak mempengaruhi pengolahan visual yang dinamis. Pada audio
mapping, alunan musik yang intens divisualisasikan berupa cahaya strobo, bentuk
geometris yang berulang, hingga distorsi visual yang bergerak sesuai beat. Sementara
itu, desain grafis seperti flyer dan merchandise menggunakan elemen visual yang
merepresentasikan karakteristik musik. Konsep tipografi patah-patah dan komposisi
visual yang “kacau” tetapi ritmis, menggambarkan sifat agresif musik hardcore punk.
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Santonio August selaku personil band yang
tampil pada acara “Titik Dua Fest” tanggal 13 Oktober 2023 yang berlokasi di Hotel
Mutiara Kota Batu, menyatakan bahwa elemen auditif dalam sebuah pertunjukan
musik memiliki peran sentral dalam menentukan perubahan visual pada audio
mapping dan desain grafis. Alunan lagu dari segi tempo, ritme, maupun dinamika
suara menjadi acuan utama dalam memunculkan transformasi visual. Ketika tempo
musik meningkat, visual cenderung ditampilkan dengan gerak yang lebih cepat,
cahaya yang intens, dan pola grafis yang dinamis. Lalu sebaliknya, ketika musik
melambat atau memasuki bagian reflektif, perubahan visual ikut menyesuaikan
dengan gerakan yang lebih tenang, lembut, dan redup. Sinkronisasi ini
memperlihatkan bahwa audio dan visual membentuk hubungan interaktif yang
menghadirkan pengalaman multisensori bagi audiens.

Selain ritme dan dinamika musik, lirik lagu juga memainkan peran penting
dalam memengaruhi desain visual. Melalui motion desain dan lirik lagu dapat
ditransformasikan menjadi elemen visual bergerak yang memperkuat pesan lagu.
Lirik dengan tema perlawanan ditampilkan melalui tipografi yang kasar, meledak,
atau patah-patah, sehingga audiens tidak hanya menangkap makna dari aspek auditif,
tetapi juga dari aspek visual. Dengan demikian, pesan lagu memperoleh dimensi
ganda yang dapat terdengar sekaligus terlihat. Selain itu Santonio August juga
menyatakan bahwa desain visual yang dipadukan dengan audio juga dibangun
berdasarkan konsep emosional. Emosi yang terkandung dalam alunan musik baik
kemarahan, kegembiraan, maupun kesedihan diterjemahkan ke dalam bahasa visual
melalui warna, intensitas cahaya, serta pola gerak. Ketika emosi marah divisualkan
dengan warna kontras merah dan hitam serta gerakan yang cepat, sedangkan emosi
sedih diekspresikan dengan palet warna dingin, nuansa gelap, dan pergerakan lambat.
Dengan pendekatan ini, audiens tidak hanya mendengar musik, tetapi juga diajak
untuk masuk ke dalam atmosfer emosional yang dibangun oleh karya, sehingga
pengalaman pertunjukan menjadi lebih imersif dan bermakna. Hal ini sejalan dengan
temuan (Zandra & Hidayatullah,2024) bahwa visualisasi dan representasi seni di
media digital dapat memperkuat daya tarik dan memastikan keberlanjutan eksistensi.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi audio-visual dalam skena ini
tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga konseptual, di mana visual dikembangkan
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berdasarkan karakter musik dan pesan yang ingin disampaikan. Hal ini
memperlihatkan bahwa bunyi tidak lagi berdiri sendiri sebagai medium auditori,
melainkan menjadi pemicu transformasi visual secara real-time. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyatakan bahwa integrasi audio-visual berbasis respons
frekuensi suara menjadi pendekatan kreatif dalam pertunjukan musik independen
(Sutanto, 2021; Wijaya, 2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa audio mapping
berfungsi sebagai media integrasi antara musik dan visual yang mampu memperkuat
pengalaman estetika pertunjukan serta memperjelas pesan ideologis yang
disampaikan oleh komunitas.

Gambar 1 Motion Graphic
Dokumentasi Antartica Is Problema

a.Gerak dan Alunan Musik

Gerak dan alunan musik dalam Aardcore punk membentuk struktur sonik yang
kuat dan berpengaruh langsung terhadap estetika visual. Dalam pertunjukan, hubungan
antara musik dan elemen visual tidak bersifat satu arah, melainkan interaktif dan
berkesinambungan. Musik mampu membangun respon visual sekaligus menciptakan
komunikasi emosional antara performer dan audiens. Fenomena ini menunjukkan bahwa
musik berfungsi sebagai medium ekspresi yang tidak hanya terdengar, tetapi juga
“terlihat” melalui visualisasi yang menyertainya. Hal ini sejalan dengan pandangan
penelitian bahwa musik dan gerak atau visual merupakan bentuk komunikasi nonverbal
yang saling terhubung dalam menciptakan pengalaman artistik yang utuh (Pristiati &
Rochbeind, 2022). Tempo cepat, ritme repetitif, serta distorsi yang intens menghasilkan
visual dengan karakter tegas, kontras tinggi, dan komposisi dinamis. Dominasi warna
hitam-putih, tipografi tebal, serta efek visual seperti glitch dan strobo menjadi ciri utama
dalam merepresentasikan energi musikal. Pengaruh musik terhadap visual stage melalui
audio mapping di Titik Dua Kolektif Kota Batu dipengaruhi oleh beberapa elemen yaitu
tempo cepat, ritme repetitif, dinamika tinggi, dan breakdown. Hal tersebut menunjukkan
bahwa musik berfungsi sebagai sistem kontrol utama dalam pembentukan visual. Pada
bagian tertentu seperti breakdown, perubahan dinamika musik memicu perubahan
suasana visual menjadi lebih gelap dan intens. Selain itu, interaksi fisik dalam
pertunjukan seperti moshing dan stage diving turut memengaruhi komposisi visual yang
cenderung asimetris, ekspresif, dan bertekstur kasar. Estetika ini mencerminkan karakter
raw dan anti-polish yang menjadi identitas subkultur hardcore punk (Moore, 2010).

Selain itu, perbedaan genre dalam skena independen menunjukkan variasi
pendekatan visual. Genre yang lebih melodis cenderung menghasilkan visual yang lebih
halus dan harmonis. Hal tersebut menunjukkan bahwa karakter musikal memiliki
pengaruh langsung terhadap bentuk visual yang dihasilkan, sebagaimana ditegaskan
dalam penelitian mengenai hubungan antara intensitas musikal dan eksplorasi visual
dalam musik ekstrem (Prasetyo & Lestari, 2023; Wijaya, 2024). Temuan penelitian
menunjukkan bahwa audio mapping merupakan bentuk paling nyata dari pengaruh
musik terhadap visual stage dan audio mapping sebagai proses penerjemahan elemen
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musikal dengan tempo, ritme, frekuensi, dan dinamika ke dalam bentuk visual secara
langsung. Selain itu, gerak dan alunan musik menjadi dasar utama dalam pembentukan
visual, sehingga tercipta hubungan dialektis antara bunyi dan visual yang membentuk
identitas estetika skena hardcore punk.
Desain Grafis

Desain grafis dalam skena hardcore punk Titik Dua Kolektif merupakan bagian
integral dari praktik DIY yang berfungsi sebagai media komunikasi, ekspresi ideologi,
dan pembentuk identitas kolektif. Seluruh proses produksi desain dilakukan secara
mandiri oleh komunitas, mulai dari perancangan hingga distribusi, schingga menciptakan
ruang produksi kultural yang otonom (Moore, 2010). Desain grafis tidak hanya berperan
sebagai media promosi, tetapi juga sebagai bentuk representasi budaya yang
mencerminkan nilai, sikap, dan semangat perlawanan terhadap budaya dominan. Dalam
konteks ini, desain menjadi medium visual yang memperkuat solidaritas komunitas
sekaligus memperluas jangkauan skena (Hidayat & Nugroho, 2022; Arifianto, 2021).
Temuan penelitian menunjukkan bahwa desain grafis dalam skena ini berfungsi sebagai
media artikulasi identitas dan strategi ekonomi alternatif melalui produksi dan distribusi
karya secara mandiri.

a. Desain Flyer dan Merchandise

Desain flyer dan merchandise merupakan dua bentuk utama dalam praktik
desain grafis di Titik Dua Kolektif yang saling terintegrasi. Flyer berfungsi sebagai
media informasi sekaligus representasi visual awal dari suatu acara, sedangkan
merchandise menjadi media distribusi identitas yang dapat dikenakan dan
dipertukarkan dalam komunitas. Dalam estetika punk, visual tidak bertujuan untuk
menjadi indah secara konvensional, tetapi untuk menyampaikan sikap, identitas, dan
resistensi. Jesse Prinz menegaskan bahwa punk secara sengaja melanggar norma
estetika untuk membangun makna baru dalam seni (Prinz, 2014). Proses pembuatan
desain dilakukan secara mandiri dengan memanfaatkan berbagai teknik, baik digital
maupun manual, seperti ilustrasi tangan, kolase, manipulasi gambar, hingga teknik
fotokopi. Estetika yang dihasilkan cenderung menampilkan karakter visual yang
kasar, ekspresif, dan kontras tinggi, sesuai dengan karakter musikal hardcore punk.
Praktik ini mencerminkan prinsip DIY yang menekankan kemandirian produksi serta
kebebasan eksplorasi estetika (Moore, 2010).

Desain flyer pada skena Titik Dua Kolektif tidak sekadar menjadi media
informasi acara, tetapi juga berfungsi sebagai representasi estetika subkultur. Dalam
konteks subkultur, gaya visual seperti fashion, desain, dan simbol menjadi bagian
penting dalam membangun identitas kolektif dan resistensi terhadap budaya
dominan. Hasil observasi menunjukkan penggunaan tipografi tebal, warna kontras,
serta ilustrasi bergaya DIY (Do It Yourself) yang erat dengan tradisi punk. Perbedaan
dengan genre lain terlihat jelas. Flyer musik indie di Kota Batu cenderung minimalis
dan elegan, sementara flyer hardcore punk menonjolkan kesan ‘“kacau” namun
ekspresif.
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Gambar 2. Publikasi Desain Flyer
Dokumentasi Instagram Titik Dua Kolektif

Sedangkan,pada merchandise yang ada pada komunitas Ttik Dua Kolektif, yaitu
kaos, totebag, dan stiker menjadi medium ekspresi visual sekaligus sumber
pendanaan kolektif. Pemilihan desain lebih menekankan simbol-simbol perlawanan,
kritik sosial, dan ikonografi khas punk. Dari wawancara, terungkap bahwa proses
desain dilakukan secara kolektif: ide dikembangkan bersama, lalu diwujudkan oleh
anggota yang memiliki kemampuan desain grafis. Hal ini menunjukkan bahwa
praktik visual tidak hanya menjadi aspek pendukung musik, melainkan bagian dari
spirit kolektivitas. Distribusi desain merchandise dilakukan melalui media sosial
maupun produksi fisik dalam skala terbatas, seperti sistem pre-order. Hal ini
menunjukkan bahwa desain grafis tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetis,
tetapi juga sebagai strategi ekonomi berbasis komunitas. Temuan ini sejalan dengan
penelitian yang menunjukkan bahwa produksi visual dalam skena musik independen
berperan dalam memperkuat identitas dan kohesi komunitas (Prasetyo & Lestari,
2023; Wijaya, 2024). Temuan penelitian menunjukkan bahwa desain flyer dan
merchandise membentuk sistem visual yang berkelanjutan, yang tidak hanya
memperkuat identitas komunitas, tetapi juga menjadi sarana distribusi nilai dan
solidaritas dalam skena hardcore punk.

Gambar 3. Merchandise Titik Dua Kolektif
Dokumentasi Instagram Titik Dua Kolektif

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa eksplorasi
kreativitas visual dalam bermusik pada skena hardcore punk Titik Dua Kolektif di
Kota Batu merupakan praktik budaya yang terintegrasi dengan semangat Do [t
Yourself (DIY) sebagai bentuk kemandirian dan resistensi terhadap industri budaya
arus utama (Moore, 2010). Kreativitas visual tidak hanya berfungsi sebagai
pelengkap pertunjukan, tetapi menjadi bagian penting dalam membangun identitas
kolektif, menyampaikan nilai dan ideologi, serta mempertahankan eksistensi
komunitas melalui produksi budaya mandiri.
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